
D R A F T  B U K U A J A R
P E N G O L A H A N  D A T A  D E N G A N  L I S R E L

D I S U S U N O L E H  :
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CONTOH KUESIONER (JAWABAN ARAH POSITIF) 
➔ SK AL A LIKERT 1 SD 6
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CONTOH KUESIONER (JAWABAN ARAH NEGATIF) 
➔ SK AL A LIKERT 1 SD 6
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PERHATIAN !

PENYA JIAN DATA ➔ 1 FILE  BERISI HASIL INPUT  JAWABAN      
RESPONDEN TERHADAP 1 VARIABEL L ATEN BERIKUT VARIABEL    
TERAMATINYA

JANGAN DICAMPUR DENGAN WORKSHEET L AINNYA

UMUMNYA PENAMA AN VARIABEL DAL AM LISREL TERDIRI DARI 8 
K ARAKTER, MELIPUTI :  6 VARIABEL HURUF DAN 2 VARIABEL ANGK A

CONTOH BERIKUT :  VARIABEL L ATEN FLEKSIBILLITAS, DISINGK AT 
FLEKSI (TIDAK LEBIH DARI 6 HURUF),  DAN TERDIRI DARI 9 VARIABEL 
TERAMATI / 9 PERTANYA AN KUESIONER, DISINGK AT FLEKSI1 HINGGA 
FLEKSI9 (TANPA SPASI)
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CONTOH PENGOL AHAN DATA PENELITIAN DENGAN JUDUL DAN VARIABEL 
SEBAGAI BERIKUT :

8



CONTOH PENGOL AHAN DATA PENELITIAN DENGAN JUDUL DAN 
VARIABEL SEBAGAI BERIKUT :
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TERDIRI DARI 5 VARIABEL L ATEN, DIMANA ADA 4 VARIABEL 
L ATEN EKSOGEN : PROD, HRG, PROM, DAN MRK, SERTA 1 
VARIABEL LATEN ENDOGEN : BELI

VARIABEL LATEN EKSOGEN : DITANDAI DENGAN VARIABEL YANG 
TIDAK PERNAH KENA PANAH, NAMUN MEMANAH VARIABEL 
LATEN LAINNYA, DAN MEREFLEKSIKAN VARIABEL LATEN 
ENDOGEN. 

VARIABEL L ATEN ENDOGEN : DITANDAI DENGAN VARIABEL YANG 
SEKALIPUN MEMANAH, NAMUN PERNAH KENA PANAH, MAKA 
DINAMAKAN L ATEN ENDOGEN, MERUPAKAN VARIABEL YANG 
DIREFLEKSIKAN VARIABEL LATEN EKSOGEN.
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CONTOH  IMPOR DATA DARI EXCEL (DENGAN MENGGUNAK AN LISREL 
ORIGINAL) .  JIK A STUDENT VERSION,  IMPOR DATA DARI TABEL DATA SPSS .  
SETIAP NAMA VARIABEL DISINGK AT MAKSIMAL 8 K ARAKTER KOMBINASI 
HURUF DAN ANGK A ,  TANPA SPASI.  SK AL A LIKERT :  1  SD 4
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CONTOH KUESIONER INI TERDIRI DARI 200 RESPONDEN, DAN
5 VARIABEL LATEN PENELITIAN
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SEBELUM DIIMPOR, DARI DATA GABUNGAN/INTI,  MASING -MASING 
DATA DIPISAH HANYA 1 FILE UNTUK 1 VARIABEL ,  TANPA MEMUAT DATA 
L AINNYA UNTUK SEMUA VARIABEL PENELITIAN YANG  ADA DENGAN 
VERSI EXCEL 1997 – 2003 (XLS) ,  SEPERTI CONTOH BERIKUT INI :
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M O D U L  P E N G O L A H A N  D A T A  
D E N G A N  L I S R E L

I M P O R T  D A T A  H I N G G A  U J I  
S T A T I S T I K  D E S K R I P T I F  ( O U T P U T  

L I S R E L )
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BUK A DATA YANG AK AN DIIMPOR DARI EXCEL ,  DAN BUK A JUGA L AYAR 
LISREL DENGAN L ANGK AH : FILE ➔ IMPORT DATA ➔ FILES OF T YPE ➔
EXCEL (XLS)
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CONTOH : UNTUK VARIABEL L ATEN BELI (CARA INI BERL AKU UNTUK 
SEMUA VARIABEL L ATEN PENELITIAN).  KETIK BELI.PSF (TANPA SPASI) 
➔ SAVE
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CONTOH : TAMPILAN OUTPUT PSF UNTUK VARIABEL LATEN 
BELI
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DATA DIUBAH MENJADI “CONTINU”. KLIK DATA ➔ DEFINE VARIABLES 
➔ SOROT SEMUA VARIABEL ➔ KLIK VARIABLES T YPE ➔ CONTINU➔
OK ➔ OK
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SETEL AH DATA DIUBAH MENJADI “CONTINU”,  SEL ANJUTNYA MEMBUAT 
COVARIANCE (COV) DAN ASYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX ( ACM) . 
KLIK STATISTIC ➔ OUTPUT OPTION➔ KETIK DAN CONTRENG SESUAI 
CONTOH. COV DAN ACM SEMUANYA HURUF KECIL SEPERTI CONTOH DI 
BAWAH INI ➔ KLIK OK
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HASIL :  OUTPUT STATISTIK DESKRIPTIF.  SOROT SEMUA OUTPUT ➔
COPY PASTE TEXT DI MS WORD ➔ SAVE AS DENGAN NAMA MASING -
MASING VARIABEL . L AKUK AN UNTUK SEMUA VARIABEL PENELITIAN
DENGAN L ANGK AH YANG SAMA 
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SOROT TULISAN PADA OUTPUT LISREL , DAN COPY PASTE AS 
TEXT KE LAYAR MS WORD ➔ SAVE DENGAN NAMA OUTPUT 
MASING-MASING VARIABEL LATEN. CONTOH DI BAWAH : 
OUTPUT-BELI 
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M O D U L  P E N G O L A H A N  D A T A  D E N G A N  
L I S R E L  

U J I   M O D E L  P E N G U K U R A N  D A N  
K E C O C O K A N  M O D E L  ( G O O D N E S S  O F  F I T  

I N D E X )
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UJI MODEL 
PENGUKURAN

UNTUK 
KECOCOKAN 
BAIK, 

DIWAKILI 
OLEH 9 
(SEMBILAN) 
INDIKATOR
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UJI MODEL 
PENGUKURAN

UNTUK 
PERFECT FIT 
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M O D U L  P E N G O L A H A N  D A T A  D E N G A N  
L I S R E L

U J I  V A L I D I T A S  D A N  R E L I A B I L I T A S  
D E N G A N  L I S R E L
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UJI VALIDITAS ➔ DINILAI VALID JIKA NILAI 
SLF > 0.50 BERDASARKAN OLAH DATA DENGAN 
SYNTAX LISREL.

CONTOH : UJI VALIDITAS UNTUK VARIABEL 
LATEN BELI (BERLAKU UNTUK SEMUA VARIABEL 
PENELITIAN). VARIABEL LATEN BELI TERDIRI 
DARI 10 VARIABEL TERAMATI (10 
PERTANYAAN/ITEM KUESIONER).

PSFFILE DIKETIK UNTUK MEMBENTUK LATENT 
VARIABLE SCORE (LVS) YANG AKAN DIGUNAKAN 
PADA PENYEDERHANAAN VARIABEL LATEN PADA 
UJI LANJUTAN CONFIRMATORY FACTOR 
ANALYSIS (CFA). HURUF BESAR DAN KECIL 
IKUTI SESUAI CONTOH.
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UJI VALIDITAS ➔ DINILAI VALID JIKA NILAI 
SLF > 0.50 BERDASARKAN OLAH DATA DENGAN 
SYNTAX LISREL.

CONTOH : UJI VALIDITAS UNTUK VARIABEL 
LATEN BELI (BERLAKU UNTUK SEMUA VARIABEL 
PENELITIAN). 

VARIABEL LATEN BELI TERDIRI DARI 10 
VARIABEL TERAMATI (10 PERTANYAAN/ITEM 
KUESIONER). PSFFILE DIKETIK UNTUK 
MEMBENTUK LATENT VARIABLE SCORE (LVS) 
YANG AKAN DIGUNAKAN PADA 
PENYEDERHANAAN VARIABEL LATEN PADA UJI 
LANJUTAN CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS 
(CFA). 
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KETIK SYNTAX SPT CONTOH, DAN SAVE DENGAN NAMA BELI.SPL
KLIK GAMBAR ORANG SEBELAH KIRI JIKA DIARAHKAN PANAH 
AKAN KELUAR TULISAN “RUN LISREL”.

UBAH ESTIMATES MENJADI STANDARDIZED SOLUTION, LALU 
SAVE DENGAN KLIK LAMBANG DISKET KUNING KIRI ATAS, 
TUTUP KLIK TANDA X TERDALAM. KEMBALI KE SYNTAX. 

HASIL ITERASI KE-1 MASIH HARUS DILIHAT INDIKATOR 
KECOCOKAN MODEL (GOFI), YANG ADA DI GAMBAR YAITU 
RMSEA. NILAI RMSEA HARUS < 0.08. KLIK LAMBANG MAXIMIZE 
LAYAR.

JIKA NILAI RMSEA BELUM MEMENUHI KECOCOKAN BAIK 
TERSEBUT, MAKA HARUS DIPERBAIKI DENGAN MENAMBAHKAN 
SYNTAX “LET ERROR COVARIANCE BETWEEN....AND ....FREE” 
DIMANA VARIABEL TERAMATI PADA ISIAN....  DIAMBIL2 SD 4 
BUAH  DARI OUTPUT LISREL DENGAN NILAI CHI-SQUARE 
TERBESAR.

PENGETIKAN SYNTAX UNTUK HURUF BESAR DAN KECIL, LIHAT 
CONTOH TERLAMPIR.

32



33



ITERASI-1 SETELAH DIUBAH JADI 
STANDARDIZED SOLUTION PADA MENU 
ESTIMATES, TERLIHAT ADA BANYAK VARIABEL 
TERAMATI YANG NILAI SLF < 0.50. 

UNTUK LANGKAH BERIKUTNYA, 
DROP/HILANGKAN VARIABEL TERAMATI YANG 
NILAI SLF NYA (PADA PANAH) TERKECIL, 
DALAM HAL INI BELI3, BELI4, BELI5, BELI6. 
KEMBALI KE SYNTAX, DIHILANGKAN 4 
VARIABEL TERAMATI TERSEBUT DI ATAS, YANG 
HASILNYA DAPAT DILIHAT  PADA SLIDE 
BERIKUT.
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SAVE AS FILE SYNTAX AWAL MENJADI BELI# 
YANG TELAH DIHILANGKAN 4 VARIABEL 
TERAMATI DENGAN NILAI SLF < 0.50 ➔
SAVE/KLIK GAMBAR DISKET ➔ KLIK RUN 
LISREL

DARI HASIL RUN  ITERASI-2 MASIH ADA 
VARIABEL TERAMATI YANG NILAI SLF < 0.50 
YAITU BELI7, BELI9 DAN BELI10. SEHINGGA 
DIBUAT KEMBALI SYNTAX BARU DENGAN SAVE 
AS BELI## TANPA KETIGA VARIABEL TERAMATI 
DI ATAS. LALU DI RUN LISREL KEMBALI.
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DARI ITERASI-2 MASIH ADA 1 VARIABEL 
TERAMATI YANG NILAI SLF < 0.50, YAITU 
BELI1. 

ADA PERINTAH TAMBAHAN PADA SYNTAX 
UNTUK VARIABEL TERAMATI BELI1. JIKA 
SUDAH DITAMBAHKAN PERINTAH TAMBAHAN 
NILAI SLF NYA MASIH < 0.50, MAKA VARIABEL 
TERAMATI TERSEBUT DIHILANGKAN. 

SETELAH DITAMBAHKAN “SET ERROR VARIANCE 
BELI1 TO 0.01” TERNYATA NILAI SLF VARIABEL 
LAIN MAKIN JELEK, DAN RMSEA MAKIN BURUK, 
MAKA BELI1 DIHILANGKAN, KARENA TIDAK 
MEWAKILI PERSEPSI RESPONDEN DAN TIDAK 
VALID. SYNTAX TAMBAHAN MENJADI “SET 
ERROR VARIANCE BELI2 TO 0.01”
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HASIL AKHIR PROSES ITERASI VARIABEL LATEN BELI, 
SUDAH SELESAI, DIWAKILI OLEH 2 VARIABEL 
TERAMATI, BELI2 DAN BELI8, DENGAN KECOCOKAN 
MODEL PERFECT FIT.DENGAN DEMIKIAN,  VARIABEL 
TERAMATI LAINNYA TIDAK MEWAKILI PERSEPSI 
RESPONDEN, DAN TIDAK VALID. 

HASIL DAPAT BERUBAH JIKA ANDA MENGGUNAKAN 
RESPONDEN YANG SAMA DENGAN WAKTU BERBEDA, 
MESKI DENGAN MODEL YANG SAMA. DAN BISA 
BERBEDA HASILNYA DENGAN RESPONDEN YANG 
BERBEDA.

VARIABEL TERAMATI YANG VALID, ADALAH HASIL 
POTRET SURVEY PADA SATU KELOMPOK RESPONDEN, 
DALAM LOKASI DAN WAKTU TERTENTU. 
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M O D U L  P E N G O L A H A N  D A T A  D E N G A N  
L I S R E L

P E N Y E D E R H A N A A N  M O D E L  P E N E L I T I A N  
( L A T E N T  V A R I A B L E  S C O R E / L V S )  

D E N G A N  L I S R E L
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PROSES PENYEDERHANAAN VARIABEL LATEN 
DILAKUKAN DENGAN  MENGGUNAKAN NILAI LATENT 
VARIABLES SCORE (LVS) YANG SUDAH TERBENTUK 
SEBELUMNYA DENGAN MENGETIK SYNTAX PSFFILE 
FROM FILE DST SESUAI CONTOH TERLAMPIR. 

NILAI LVS DIDAPATKAN DENGAN CARA MELAKUKAN 
EXPORT NILAI LVS DARI PSF KE EXCEL DENGAN CARA 
TERLAMPIR, DAN SEMUA DIKUMPULKAN DALAM 1 FILE 
UNTUK DILAKUKAN UJI CONFIRMATORY FACTOR 
ANALYSIS (CFA). 

UJI CFA YANG SUDAH MEMUAT SEMUA VARIABEL LATEN 
DENGAN VARIABEL TERAMATI YANG SUDAH DIHITUNG 
NILAI LVS/ SUDAH DILAKUKAN PENYEDERHANAAN 
MODEL PENELITIAN DAN DI RUN DENGAN SYNTAX 
SESUAI CONTOH TERLAMPIR. 
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NILAI LATENT VARIABLES SCORE (LVS) BERADA 
PALING KANAN DARI KOLOM YANG ADA, DAN DICOPY 
KE WORKSHEET EXCEL YANG BARU UNTUK DI SAVE, 
DAN DIISI SETERUSNYA DENGAN NILAI LVS VARIABEL 
LATEN LAINNYA.

LAKUKAN DENGAN PROSES YANG SAMA, UNTUK 
MENGHITUNG NILAI LVS.

SELANJUTNYA, DIBUAT SYNTAX UNTUK MELAKUKAN 
UJI CFA.

JANGAN LUPA TAMBAHKAN HURUF “L” DI SETIAP 
KOLOM YANG MEMUAT NILAI LVS.

LAKUKAN IMPORT DATA EXCEL KEMBALI YANG SUDAH 
MEMUAT NILAI LVS DENGAN BERI NAMA FILE CFA, DAN 
KETIK SYNTAX SESUAI CONTOH TERLAMPIR.
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U J I  V A L I D I TA S  
D A N  
R E L I A B I L I TA S  
V A R I A B E L  L AT E N  
B E L I
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UJI VALIDITAS SUDAH DILAKUKAN DISAAT 
MELAKUKAN UJI MODEL PENGUKURAN VARIABEL 
LATEN PENELITIAN.
UNTUK UJI RELIABILITAS, NILAI CR DAN VE DAPAT 
DIDAPAT DENGAN MEMASUKKAN RUMUS PADA EXCEL.
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HASIL UJI RELIABILITAS, NILAI CR DAN VE 
DIBULATKAN HINGGA 1 HINGGA 2 DESIMAL, 
DAN DARI CONTOH SEBELUMNYA, DIDAPAT 
NILAI CR = 0.9 DAN NILAI VE = 0.5 
(PEMBULATAN 1 DESIMAL).

DENGAN DEMIKIAN DAPAT DISIMPULKAN 
VARIABEL LATEN TERSEBUT MEMILIKI 
RELIABILITAS YANG BAIK.

UNTUK CONTOH PENULISAN,DAPAT DISUSUN 
OUTPUT GAMBAR DAN TABEL YANG MEMUAT 
NILAI SLF, ERROR, VALIDITAS, RELIABILITAS 
DAN HASIL UJI KECOCOKAN MODEL SESUAI 
CONTOH TERLAMPIR. 
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M O D U L  P E N G O L A H A N  D A T A  D E N G A N  
L I S R E L

U J I  C O N F I R M A T O R Y  F A C T O R  A N A L Y S I S  
( C F A )
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M O D U L  P E N G O L A H A N  D A T A  D E N G A N  
L I S R E L

U J I  M O D E L  S T R U K T U R A L  D E N G A N  
L I S R E L  ( U J I  H I P O T E S A  P E N E L I T I A N )
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SYNTAX UJI MODEL STRUKTURAL TINGGAL 
MELANJUTKAN DENGAN MENAMBAHKAN SYNTAX 
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL LATEN SESUAI  MODEL 
DAN HIPOTESA PENELITIAN. 

DALAM HAL INI, VARIABEL YANG KENA PANAH, 
DITULIS DI SEBELAH KIRI TANDA SAMA DENGAN 
SESUAI CONTOH TERLAMPIR. UBAH KE MENU T VALUE 
UNTUK UJI HIPOTESA DAN MENU STANDARDIZE 
SOLUTION UNTUK MELIHAT KOEFISIEN STANDAR.
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UJI MODEL STRUKTURAL (T-VALUE)
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UJI MODEL STRUKTURAL                  
(KOEFISIEN STANDAR)
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HIPOTESA DITERIMA JIKA NILAI T HITUNG (T 
VALUE > 1.96). SEDANGKAN NILAI 
STANDARDIZED SOLUTION (KOEFISIEN 
STANDAR) MENUNJUKKAN NILAI BESAR 
KECILNYA PENGARUH ANTARA DUA VARIABEL 
DALAM HIPOTESA PENELITIAN.

BUATLAH TABEL RANGKUMAN DALAM 
PENULISAN KARYA AKHIR ANDA. 

SELAMAT MENCOBA. SEMOGA BERMANFAAT.

JIKA ADA PERTANYAAN LEBIH LANJUT 
SILAHKAN MENGHUBUNGI NOMOR KONTAK 
TERLAMPIR PADA SLIDE.
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KESIMPULAN : HASIL UJI HIPOTESA 
PENELITIAN
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CHANNEL / LINK YOUTUBE MODUL LISREL 



CHANNEL / LINK YOUTUBE MODUL LISREL 


